BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Binjai merupakan suatu kota yang terletak di antara kabupaten Langkat dan Deli
Serdang. Kota Binjai terbagi menjadi 5 kecamatan yaitu Binjai utara, Binjai Selatan, Binjai
Timur, Binjai Barat, dan Binjai Kota. Kota Binjai secara historis terletak diantara dua
kesultanan melayu yang besar, yaitu Kesultanan Langkat dan Kesultanan Deli. Luasnya
wilayah kekuasaan kedua kesultanan ini berdampak pada perkembangan wilayah — wilayah
lain di sekitarnya. Kota Binjai sendiri mengalami perkembangan karena bagian dari luasnya

wilayah kekuasaan Kesultanan Langkat.

Kota Binjai merupakan berpenduduk mayoritas penganut agama Islam, Islam menjadi
mayoritas di Kota Binjai yang disebabkan oleh keberadaan Kesultanan Asahan dan daerah
atau wilayahnya yang bermayoritas suku Melayu. Persebaran agama yang mengalami
perkembangan pesat hingga kini menjadikan agama-agama lain seperti Kristen, Hindu,

Budha juga mengalami perkembangan akibat mobilitas penduduk dari waktu ke waktu.

Masuk dan berkembangnya agama Islam tidak terlepas dari pengaruh Kesultanan
Langkat. Islam masuk ke Kota Binjai melalui dua cara yang pertama karena perluasan daerah
yang dilakukan oleh Kesultanan Langkat dan yang kedua dibawa oleh para pedagang dari
negara tetangga yang mengadakan transaksi dagang di antara Muara Sungai Bingai dan

Aliran sungai Wampu.

Masuknya agama Islam di kota Binjai mulai ada sejak Binjai masih menjadi bagian
dari Kesultanan Langkat. Perkembangan Islam sendiri mulai berkembang pesat sejak Binjai

mulai dipisahkan dari kesultanan langkat dan memerintah wilayahnya sendiri meskipun
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masih di bawah pengawasan kesultanan langkat. Namun, karena letaknya yang strategis
Binjai berkembang pesat dan mengalami banyak perkembangan di beberapa bidang seperti
perekebunan dan infrasturktur. Hal ini menyebabkan banyaknya pemukiman-pemukiman

baru yang berkembang di Binjai dan menjadikan perkembangan islam berkembang di Binjai.

Jejak-jejak Islam di Kota Binjai yang masih dapat di lihat sampai sekarang adalah
berupa masjid, makam, kampung, madrasah atau sekolah, dan ulama-ulama. Jejak Islam
tersebut tersebar di seluruh Kota Binjai. Mesekipun Kota Binjai mengalami perkembangan
zaman, namun masih terdapat beberapa peninggalan sejarah Islam yang masih bisa dilihat

keberadaan nya.
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5.2

Saran

Berkitan dengan tema dan topik penelitian, maka penulis mengemukakan beberapa
saran, yaitu :

1. Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai sejarah perkembangan Islam di Kota

Binjai.

2. Melakukan kerja sama antara Keluarga Kesultana Langkat yang sekarang dengan
Pemerintahan untuk melestarikan masjid-masjid yang ada di Kota Binjai, makam-
makam para ulama dan bangsawan di Kota Binjai sebagai warisan lokal yang masih

ada hingga saat ini.

3. Melakukan kerjasama dengan pemerintah (dalam hal ini departemen agama) untuk
memajukan Madrasah-madarasah Islam yang kurang diminati masyarakat di Kota

Binjai.

4. Melanjutkan program-program nilai keagamaan untuk melahirkan calon ulama-

ulama baru di Kota Binjai.
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